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Nama Huruf Latin Keterangan
  Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
  ba’ B Be
  ta’ T Te
  sa’ ṡ Es (dengan titik di atas)
  Jim J Je
  ḥa’ ḥ Ha (dengan titik di bawah)
  kha’ Kh Ka dan Ha
  Dal D De
  Żal Ż Zet (dengan titik di atas)
  ra’ R Er
  Zai Z Zet
  Sin S Es
  Syin Sy Es dan Ye
  ṣād ṣ Es (dengan titik di bawah)
  ḍaḍ ḍ De (dengan titik di bawah)
  ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah)
  ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah)
  ‘ain ‘ Koma terbalik ke atas
  Gain G Ge
  fa’ F Ef
vi
  Qāf Q Qi
  Kāf K Ka
  Lam L El
  Mim M Em
  Nun N En
  Wau W We
  ha’ H Ha
  Hamzah ` Apostrof
  ya’ Y Ye
2. Konsonan rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
 圍‪൮ Ditulis ‘iddah
3. Ta’marbutah
a. Bila dimatikan ditulis h
 圍‪ Ditulis Hibah
 ϳ ˸  Ditulis Jizyah
(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan “h”.
 aka     ϣ ΍  Ditulis karāmah al-auliyā’
b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah
ditulis “t”
΍τ a   a   Ditulis Zākatul fitri
vii
4. Vokal Pendek
   ۤ     Kasrah Ditulis i
         Fatḥah Ditulis a
         ḍammah Ditulis u
5. Vokal Panjang
fatḥah + alif →  k ‪a  Ditulis ā → jāhiliyah
fatḥah + alif layyinah →      ϳ Ditulis ā → yas’ā
kasrah + ya’ mati→  ϳ΍⸷ Ditulis i → karim
ḍammah + wāwu mati →  ΍m Ditulis u → furuḍ
1. Vokal Rangkap
fatḥah + ya’ mati →  ‴㠵k㔰 Ditulis ai → bainakum
fatḥah + wāwu mati →   ତ Ditulis au → qaulun
2. Huruf Sandang “  ”
Kata sandang “  ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda






Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital; contoh:




 ΍ۤ˶ Χ     Χ  kΧa    圍        Χ΍ ϳ   a    Ϥۤ a    㠵   Ο     Χp  ۤ圍   ۤ   p   ۤm Χ  ‴ a   a  Χ‪  圍a
 䈀  ή΍kۤΧ   圍    ΍     
“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.”
(QS. Al-Ahzab : 21)
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Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan pemikiran
Ibnu Miskawaih tentang pendidikan akhlak dalam kitab Tahdzibul Akhlak,
sebagaimana tujuan dari penelitian ini; 1) Nilai-nilai akhlak apa sajakah yang
terkandung dalam kitab Tahdzibul Akhlak karya Ibnu Miskawaih? 2) Apa pilar-
pilar pendidikan akhlak Ibnu Miskawaih dalam kitab Tahdzibul Akhlak? Untuk
mencapai tujuan penelitian, maka digunakanlah metode penelitian library
research. Penelitian bermaksud mengkaji pemikiran Ibnu Miskawaih tentang
pendidikan akhlak dalam kitab Tahdzibul Akhlak.
Data pada penelitian ini diambil data primer dan data sekunder. Data
primer diambil dari kitab Tahdzibul Akhlak karya Ibnu Miskawaih, sedangkan
data sekunder diambil dari literatur-literatur yang membahas judul penelitian.
Sementara pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat historis
filosofis. Kemudian dapat ditarik kesimpulan atas penelitian juga sebagai jawaban
atas rumusan masalah penelitian.
Berdasarkan dari analisis penelitian, diperoleh simpulan yang juga
menjawab pertanyaan penelitian yaitu. 1) nilai-nilai akhlak yang terkandung
dalam kitab Tahdzibul Akhlak karya Ibnu Miskawaih diantaranya; akhlak
keTuhanan yang berkaitan dengan konsekuensi atas iman manusia terhadap
Tuhannya, akhlak kemanusiaan, akhlak kemasyarakatan, serta kebebasan dan
tanggung jawab. 2) pilar-pilar pendidikan akhlak Ibnu Miskawaih dalam kitab
Tahdzibul Akhlak diantaranya kebijaksanaan, keberanian, pengendalian diri,
fairness(adil), serta cinta dan persahabatan.




The purpose of this thesis research is to describe the thought of Ibn
Miskawaih about moral education in the book Tahdzibul Akhlak, for the purpose
of this research; 1) What moral values ​ ​ are contained in the book of Ibn
Miskawaih's Tahdzibul Akhlak? 2) What are the pillars of Ibn Miskawaih's moral
education in the book of Tahdzibul Akhlak? To achieve the research objectives,
the literature study research method is used. The study agreed to examine Ibn
Miskawaih's expectations about moral education in the book of Tahdzibul Akhlak.
The data in this study were taken primary data and secondary data.
Primary data is taken from the book of Tahdzibul Akhlak by Ibnu Miskawaih,
while secondary data is taken from the literature that discusses the title of the
study. While what is done in this research is historical philosophical. Then
conclusions can be drawn from the research as well as an answer to the
formulation of the research problem.
Based on the research, conclusions are also obtained that answer the
research question viz. 1) the moral values ​ ​ contained in the book of Ibn
Miskawaih's Tahdzibul Akhlak are read; the deity of God which is related to
man's faith in his Lord, the moral of welfare, social character, and freedom and
responsibility. 2) the pillars of Ibn Miskawaih's moral education in the book of
Tahdzibul Akhlak which regulates, controls, controls, justice (just), and love and
friendship.
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Alhamdulillah puji syukur atas kehadirat Allah Subhanahu wa ta’ala yang
telah memberikan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
Skripsi dengan judul “Pemikiran Ibnu Miskawaih Tentang Pendidikan Akhlak
Dalam Kitab Tahdzibul Akhlak”. Shalawat dan salam kita curahkan kepada suri
tauladan kita Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wassalam yang telah
membimbing kita untuk dapat merasakan nikmat akan ilmu pengetahuan.
Akhlak bisa dikatakan sebagai suatu konsepsi yang begitu fundamental
dan mendasar dalam kehidupan manusia. Terlebih akhlak tidak bisa dipisahkan
dari dimensi sosial manusia, mulai dari keluarga, masyarakat, juga organisasi.
Namun yang perlu diperhatikan adalah bagaimana memupuk kesadaran akan
pentingnya pendidikan akhlak. Berbagai masalah yang muncul dan heboh dalam
percakapan publik hari ini seperti masalah sosial politik, ekonomi, korupsi,
pornografi/pornoaksi, pelecehan seksual, kekerasan yang terjadi dalam rumah
tangga, kekerasan dalam lingkungan sekolah, bulying, bahkan konflik yang terjadi
lintas iman antar pemeluk agama yang satu dan yang lainnya menandakan
defisitnya nilai-nilai akhlak yang ditonjolkan dalam aktivitas sosial kita. Terlebih
perkembangan media sosial atau media digital yang begitu pesat dengan tidak
xiv
dibarengi oleh kebijaksanaan atau moral yang baik dalam bermedia membuat
semakin banyak ujaran-ujaran kebencian, fitnah atau berita-berita bohong yang
tidak bisa dipertanggungjawabkan, narasi-narasi politik yang memecah belah dan
masih banyak lagi sikap-sikap yang mencerminkan nir-nilai. Merosotnya akhlak
generasi juga sejalan dengan belum maksimalnya sistem pendidikan nasioanal
khususnya pendidikan akhlak dalam membentuk masyarakat yang tidak hanya
memiliki kecakapan intelektual, akan tetapi juga cakap secara sikap, Perilaku,
kepribadian, keluhuran budi, dan tentunya spiritualitas maka dari itu, penting
kiranya bagi kita untuk kembali mendalami disiplin akhlak khususnya dalam
pemikiran Ibnu Miskawaih.
Alhamdulillah dengan limpahan rahmat dari Allah Subhanahu wa ta’ala,
penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam proses
penelitian kepustakaan ini banyak pihak yang membantu, memberikan saran dan
bimbingan serta arahannya. Karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan
terima kasih kepada:
1. Dr. Syamsul Hidayat, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surakarta.
2. Dr. Mohamad Ali, S.Ag., M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Agama Islam sekaligus sebagai pembimbing skripsi yang telah membantu,
mendampingi, dan memberi masukan sampai skripsi ini dapat
terselesaikan.
3. Bapak/Ibu Dosen dan Karyawan Fakultas Agama Islam Universitas
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